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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh antara pengabdian pada 

profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap profesi, 

dan hubungan dengan sesama rekan seprofesi secara bersama-sama 

terhadap tingkat materialitas. Berdasarkan dari hasil analisis dan 

pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengabdian pada profesi berpengaruh positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas, karena semakin tinggi sikap 

pengabdian yang dimiliki seorang auditor maka akan semakin 

berpengaruh terhadap pertimbangan materialitas yang diambil. 

2. Kewajiban sosial tidak berpengaruh terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas, karena kesadaran auditor tentang peran 

profesinya di masyarakat tidak selalu menumbuhkan sikap 

mental untuk melakukan pekerjaannya sebaik mungkin. 

3. Kemandirian berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas, karena semakin tinggi kemandirian yang dimiliki 

seorang profesional maka pertimbangan-pertimbangan yang 

dibuat akan benar-benar mencerminkan dari keadaan yang 

sebenarnya. 

4. Keyakinan terhadap profesi berpengaruh positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas, karena keyakinan ini akan 

menjadi acuan bagi auditor untuk memberikan hasil pekerjaan 
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serta pertimbangan-pertimbangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

5. Hubungan dengan sesama rekan seprofesi tidak berpengaruh 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas, karena dengan 

seringnya berkumpul dan berdiskusi dengan sesama rekan 

seprofesi dalam membicarakan keadaan yang dialami, maka 

suatu saat akan membuat kesalahan yang tanpa disengaja 

dilakukan oleh seorang auditor. 

 

5.2. Keterbatasan 

Hasil penelitian ini setidaknya memiliki keterbatasan, yaitu 

kesulitan mendapatkan responden yang bersedia untuk mengisi 

kuesioner penelitian. Kuesioner tidak dapat digeneralisasikan karena 

hanya mengambil populasi di KAP Surabaya. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka saran dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel 

baru dalam pengembangan penelitian berikutnya untuk melihat 

pengaruhnya terhadap tingkat materialitas.  

2. Data sampel yang digunakan bisa dikembangkan lagi dengan 

menambah karyawan dari KAP lain.  
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3. Dalam mendapatkan responden sebaiknya mencari responden 

yang bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner, dan 

waktu menyebarkan kuesioner sebaiknya dilakukan pada masa-

masa auditor tidak sibuk untuk membuat data lebih lengkap. 
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